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Lampiran 4. Instrumen Penelitian 

No

. 

Rumusan 

Masalah 

Indikator Sub-Indikator Pertanyaan Lapangan 

1.  Apakah faktor-

faktor yang 

menyebabkan 

para konsumen 

memutuskan 

untuk membeli 

konten 

pornografi dan 

menggunakan 

layanan jasa 

Cybersex 

Roleplayer? 

Para pelanggan 

prostitusi 

mempunyai 

latarbelakang 

mengenai 

kurangnya hasrat 

seksual yang 

tersalurkan, 

sehingga memilih 

jalan lain untuk 

dapat memenuhi 

kebutuhannya, 

seperti terlibat 

dalam prostitusi 

online yang 

berkembang saat 

ini karena akses 

yang sangat mudah 

serta biaya yang 

ditawarkan 

beragam (Zainal 

Fadri, 2020). 

 

 

 

 

 

Prostitusi online 

yang merupakan 

salah satu 

penyimpangan 

sosial  

dimanfaatkan 

beberapa oknum 

untuk 

menyalurkan 

hasrat seksualnya, 

karena akses yang 

mudah dan biaya 

yang bermacam-

macam. 

 Apa yang 

melatarbelakangi 

anda memutuskan 

membeli konten 

pornografi dalam 

kelompok 

Roleplayer? 

 

 Apakah yang 

melatarbelkangi 

anda menggunakan 

jasa Cybersex 

dalam kelompok 

Roleplayer? 

 

 Berapa biaya yang 

anda keluarkan 

dalam membeli 

konten pornografi 

atau jasa Cybersex 

Roleplayer? 
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  Beberapa oknum 

masyarakat 

melakukan 

penyalahgunaan 

terhadap media 

sosial diantaranya 

penipuan,hoaks 

bahkan sebagai 

sarana transaksi 

prostitusi online, 

dan beberapa 

pelaku dari kasus 

prostitusi online 

tersebut dilakukan 

oleh anak-anak 

dibawah umur serta 

orang-orang 

dewasa usia 

produktif (Efendi, 

2021). 

 

Kecanggihan fitur 

media sosial 

disalahgunakan 

oleh oknum-

oknum tidak 

bertanggung 

jawab, salah 

satunya yaitu 

sebagai transaksi 

prostitusi online, 

bahkan diketahui 

beberapa pelaku 

masih dibawah 

umur dan usia 

dewasa produktif. 

 Bagaimana 

proses 

transaksi yang 

anda lakukan 

ketika anda 

membeli 

konten 

pornografi atau 

jasa Cybersex 

dalam 

kelompok 

Roleplayer? 

 

 Apakah anda 

pernah menjadi 

korban 

penipuan oleh 

penyedia 

konten 

pornografi atau 

layanan jasa 

Cybersex? 

 

 

 Bagaimana 

bentuk 

penipuan yang 

anda alami 

ketika 

melakukan 

pembelian 

konten 

pornografi atau 

menggunakan 

jasa Cybersex? 

 

 Bagaimana 

menurut anda 

ciri-ciri akun 

yang biasanya 

akan 

melakukan 

penipuan 

terkait 
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penjualan 

konten 

pornografi atau 

penyedia  

layanan jasa 

Cybersex? 

 

 

 Apakah anda 

pernah 

menemukan 

penjual konten 

pornografi atau 

penyedia 

layanan jasa 

Cybersex yang 

masih dibawah 

umur? 

 

 

  Minat beli ialah 

komponen dari 

perilaku konsumen 

dalam sikap 

mengkonsumsi, 

konsumen yang 

merasa senang 

serta puas 

mengenai barang 

dan jasa yang telah 

ia beli akan 

kembali berpikir 

membeli kembali 

barang atau jasa 

tersebut (Sari, 

2020) 

 

Konsumen 

memiliki minat 

beli dalam 

membeli barang 

atau 

menggunakan 

jasa tertentu. 

 Bagaimana kriteria 

konten pornografi 

atau penyedia 

layanan Cybersex 

yang akan anda 

pilih untuk dibeli? 
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  Media sosial juga 

dapat menjadi 

sarana utama dalam 

melakukan promosi 

pornografi, seperti 

membagikan 

gambar – gambar 

tidak senonoh serta 

interaksi mengenai 

kegiatan seksual 

atau prostitusi 

dunia maya, 

penyalahgunaan 

media sosial masih 

terus terjadi 

walaupun 

penggunaannya 

telah diatur dalam 

Undang-Undang 

Informasi dan 

Transaksi 

Elektronik (UU 

ITE) (Giovani , 

Rachmasari, 

Istiqomah dan 

Sijabat 2023) 

 

 

Penyalahgunaan 

media sosial 

seperti 

menyebarkan 

pornografi dan 

melakukan 

interaksi yang 

tidak senonoh 

terus terjadi, 

walaupun 

penggunaannya 

telah diatur dalam 

Undang-Undang 

Informasi dan 

Transaksi 

Elektronik (UU 

ITE). 

 Apakah anda sadar 

bahwa perilaku 

anda merupakan 

salah satu perilaku 

yang menyimpang 

karena 

menyalahgunakan 

media sosial? 

 

 Bagaimana anda 

mengetahui bahwa 

dalam Roleplayer 

terdapat oknum 

yang menjual 

konten pornografi 

atau menyediakan 

jasa Cybersex? 
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  Anonimitas ialah 

bentuk dari 

kebebasan serta 

jauh dari hukum 

sosial dan pidana, 

oleh sebab itu 

banyak akun-akun 

yang tidak 

memiliki identitas 

yang valid, bahkan 

terdapat akun yang 

melakukan 

penyalahgunaan 

akun atas nama 

orang lain, 

penelitian 

menjelaskan bahwa 

rasa berani muncul 

karena terdapat 

interaksi secara 

online atas nama 

“anonimitas” 

akibatnya rasa 

bebas serta berani 

terealisasi sehingga 

tidak adanya 

tanggung jawab 

secara sosial 

(Fajriani, 

Sekarningrum dan 

Sulaeman 2021). 
 

Interaksi secara 

online 

menggunakan 

akun anonimitas 

menjadikan 

seorang individu 

berani serta bebas 

dari tanggung 

jawab sosial. 

 Mengapa anda 

menggunakan 

identitas palsu 

dalam melakukan 

pembelian konten 

pornografi atau 

penggunaan jasa 

Cybersex dalam 

kelompok 

Roleplayer?   
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2.  Bagaimana 

pengaruh 

layanan jasa 

Cybersex 

terhadap 

penyebaran 

konten 

pornografi 

dalam 

kelompok 

sosial virtual 

Roleplayer di 

media sosial 

Telegram ? 

Seiring dengan 

perubahan bidang 

teknologi layanan 

pekerja seks telah 

berubah menjadi 

dilakukan, 

dipromosikan serta 

dijual melalui 

platform digital 

yang dapat 

dilakukan dimana 

saja dan kapan saja, 

para pekerja seks 

mampu 

memperoleh 

keuntungan dengan 

menjual layanan 

mereka dengan 

menciptakan harga 

yang telah 

ditetapkan, para 

pekerja seks 

menyediakan jasa 

berupa konten yang 

tidak senonoh atau 

konten seksual 

berupa foto 

ataupun video, 

mereka 

memanfaatkan sisi 

estetika tubuh yang 

mereka miliki 

sebagai produk 

yang dijual , dalam 

beberapa 

prakteknya para 

pekerja seks 

menggunakan 

nama samaran atau 

bukan identitas asli 

mereka dalam 

dunia maya 

(Muttamimah, 

2022). 

 

Perkembangan 

teknologi layanan 

pekerja seks kini 

beralih dalam 

media sosial, 

dalam prakteknya 

para pelaku 

menyediakan jasa 

berupa foto atau 

video tidak 

senonoh untuk 

memperoleh 

keuntungan. 

 Mengapa anda 

memutuskan 

menjual konten 

pornografi atau 

menawarkan jasa 

Cybersex ? 

 

 Bagaimana proses 

promosi dan 

transaksi bisnis 

penjualan konten 

pornografi atau 

jasa Cybersex yang 

anda lakukan saat 

ini? 

 Mengapa anda 

memilih kelompok 

Roleplayer dan 

media sosial 

Telegram sebagai 

tempat anda 

menjual konten 

pornografi atau 

menyediakan 

layanan Cybersex? 

 

 Mengapa anda 

menggunakan 

identitas palsu 

dalam melakukan 

bisnis ini? 

 

 Bagaimana anda 

mengetahui 

terdapat bisnis 

penjualan konten 

pornografi dan jasa 

Cybersex dalam 

dunia virtual 

kelompok 

Roleplayer? 

 

 Apakah konten 

pornografi yang 
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anda jual 

merupakan foto 

atau video yang 

anda produksi 

sendiri? 

 

 

 

  Internet dengan 

jaringan yang tidak 

terbatas dapat 

mempermudah 

suatu penyebaran 

informasi dari satu 

akun ke akun yang 

lainnya, hal 

tersebut juga 

menjadi salah satu 

faktor penyebab 

tersebarnya konten-

konten pornografi 

serta konten 

dewasa lainnya 

(Kang, 2021). 

 

Jaringan internet 

yang tidak 

terbatas menjadi 

salah satu akses 

dalam penyebaran 

konten-konten 

dewasa dari satu 

akun kea kun 

lainnya. 

 Apakah konten 

pribadi yang anda 

produksi dan jual 

pernah tersebar ? 

 

  Para pelaku 

kejahatan 

pornografi diatur 

dalam Undang-

Undang Nomor 19 

Tahun 2016 

mengenai 

perubahan atas 

Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 

2008 tentang 

Informasi dan 

Transaksi 

Elektronik 

(Adriansyah dan 

Layang 2023). 

 

Pemerintah telah 

mengatur 

mengenai tindak 

kejahatan 

pornografi dalam 

Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 

2016 atas 

perubahan 

Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 

2008 tentang 

Informasi dan 

Transaksi 

Elektronik. 

 Apakah anda sadar 

bahwa yang anda 

lakukan 

merupakan salah 

satu perilaku 

penyimpangan 

sosial karena 

memproduksi dan 

menyebarkan 

konten pornografi 

serta melakukan 

penyalahgunaan 

media sosial 

sebagai transaksi 

perbuatan tidak 

senonoh? 
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3.  Bagaimana 

bentuk 

pengendalian 

sosial yang 

tepat terhadap 

fenomena 

penyebaran 

konten 

pornografi dan 

jasa Cybersex 

di media sosial 

Telegram 

dalam 

kelompok 

sosial virtual 

Roleplayer? 

Prostitusi online 

mengalami 

perkembangan 

dengan cepat sebab 

mudahnya akses 

media sosial seperti 

Facebook, Twitter 

dan lainnya yang 

dapat digunakan 

sebagai tempat bagi 

para pelaku 

prostitusi online 

dalam menawarkan 

jasanya (Nasution 

dan Simangunsong 

2023). 

 

Kemajuan 

teknologi saat ini 

disalahgunakan 

oleh beberapa 

pihak yang tidak 

bertanggung jawab 

untuk melakukan 

tindak kejahatan, 

seperti diantaranya 

yaitu Cyber 

Ponography, yang 

dari perbuatan 

tersebut terdapat 

beberapa individu 

memperoleh 

keuntungan secara 

finansial 

(Pakpahan, 2021). 

 

Perkembangan 

teknologi saat ini 

telah 

disalahgunakan 

beberapa pihak 

yang tidak 

bertanggung 

jawab diantaranya 

sebagai wadah 

prostitusi online 

dan Cyber 

Ponography. 

 Apakah anda 

mengetahui 

terdapat bisnis jual 

beli konten 

pornografi dan jasa 

Cybersex dalam 

kelompok virtual 

Roleplayer? 

 

 Bagaimana 

pendapat anda 

mengenai 

keberadaan para 

akun Roleplayer 

yang menjual 

konten pornografi 

atau menyediakan 

layanan jasa 

Cybersex? 

  Pemerintah 

berupaya 

melakukan upaya 

pengendalian sosial 

secara preventif 

dan represif, secara 

preventif 

pemerintah 

melakukan take 

Pemerintah 

melakukan upaya 

dalam 

meminimalisir 

penyebaran 

konten dewasa 

seperti melakukan 

take down 

konten-konten 

 Bagaimana 

menurut anda 

pengendalian 

sosial yang tepat 

mengenai 

fenomena bisnis 

jual beli konten 

pormografi dan 

jasa Cybersex 
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down konten 

pornografi dan 

mematikan 

jaringan internet 

supaya penyebaran 

konten pornografi 

menjadi tidak 

mudah sedangkan 

upaya preventif 

seperti 

penyelidikan serta 

mencari barang 

bukti, mencari 

tersangka dan 

menjatuhkan 

hukuman pidana 

terhadap para 

pelaku 

(Banjarnahor dan 

Faridah 2023). 

 

dewasa yang 

terlacak serta 

melakukan 

penyelidikan 

terhadap pelaku. 

dalam kelompok 

virtual Roleplayer? 

 

 

 

 

 

 

 

 


